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Abstract — The aim of the Community Partnership Program (PKM) service activity is to
increase teacher competency in making electronic electronic Student Work Sheets (e-LPKD)
using flip book makers with an emphasis on three levels of chemical representation. The
method used is lectures, demonstrations and workshops. The lecture and demonstration
methods are used to deliver the topics i.e ICT and internet terminology, industrial revolution 4
and three levels of chemical representation. The practice includes quick tricks of editing images
from general chemistry books and transferring them to LKPD. Workshops are to make e-
LKPD using a flip book maker accompanied by videos of learning chemistry, animation of
chemical concepts. This activity can improve the knowledge and skills of chemistry teachers
using standard general chemistry e-books, videos of chemistry learning and chemical
animation from internet. This community service activities can improve the knowledge and
skills of chemistry teachers in integrating a variety of learning resources that can be used to
create ICT-based e-LKPD by emphasizing on three levels of chemical representation.
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Pada era revolusi industri 4.0,
perkembangan teknologi telekomunikasi
termasuk jaringan komputer sangat cepat.
Berbagai teknologi dan aplikasi pendukung
keilmuan berkembang pada berbagai bidang
termasuk bidang pendidikan dan pengajaran.
Perkembangan ini  merupakan sumber
potensial pembelajaran kimia yang dapat
dimanfaatkan pada pembuatan e-LKPD
dengan penekanan pada tiga level
representasi kimia oleh guru-guru kimia.
Selain itu, e-LKPD tersebut dapat dilengkapi

dengan vidio pembelajaran, animasi, musik
serta dapat didownload siswa.

SMAN Kabupaten Padang Pariaman
yang bergabung pada MGMP guru kimia
berjumlah 23 buah sekolah dengan guru
kimia yang aktif di MGMP sekitar 25-30
orang. Pada setiap sekolah tersedia
laboratorium komputer dan fasilitas internet.
Dengan kata lain, SMAN di Kabupaten
Padang Pariaman telah melengkapi diri
dengan fasilitas Information and
Communication Technology (ICT) guna



mendukung proses belajar mengajar yang
berkualitas.

ICT diperlukan untuk pelaksanaan
kurikulum 2013 yang lebih baik. Salah satu
kegunaannya adalah untuk  membuat
electronic-Lembaran Kerja Peserta Didik (e-
LPKD) dengan penekanan pada tiga level
representasi Kimia berbasis ICT.
Pengetahuan kimia dapat direpresentasikan
dalam tiga cara utama yaitu makro, submikro
dan simbolik yang dinamakan dengan triplet
kimia [1].

Ketiga level ini lebih dikenal dengan
level makroskopik, level submikroskopik dan
level simbolik [2][3]. Seorang guru kimia
sebaiknya mempunyai kemampuan
menghubungkan keterkaitan tiga level
representasi kimia untuk pemahaman konsep
kimia secara utuh. Keterkaitan ini hendaknya
timbal balik yang dinamakan dengan
interkoneksi.

Pemahaman seseorang terhadap suatu
konsep ditunjukkan oleh kemampuannya
mentransfer dan menghubungkan antara
level makroskopik, submikroskopik dan
simbolik tersebut. Ketiga level reprensentasi
ini umumnya ditemui pada buku-buku
general chemistry 2010 tahun ke atas. Buku-
buku tersebut dapat didownload secara bebas
(free) dari web. Representasi kimia pada
buku tersebut dapat dipindahkan ke LKPD.
Penggunaan e-LKPD memberikan
keuntungan antara lain dapat
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak,
mensimulasikan proses yang sulit dilakukan
secara manual, menampilkan  materi
pembelajaran  dalam berbagai format
sehingga lebih menarik dan terbaru dari
berbagai sumber, memungkinkan terjadi
interaksi pembelajar dan materi
pembelajaran, mengatasi keterbatasan ruang,
waktu dan tenaga, mendukung perubahan
peran guru ke arah fasilitator dan mediator

[4].
LKPD telah digunakan oleh beberapa
guru-guru  kimia di SMAN Kabupaten
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Padang Pariaman tetapi belum berbentuk e-
LKPD vyang berorientasi pada tiga level
representasi kimia dan hubungan timbal balik
antara tiga level tersebut. Hubungan ketiga
level representasi ini sangat penting untuk
pemahaman konsep kimia secara utuh [1].
Tiga level representasi kimia dapat berfungsi
sebagai wahana untuk  memfasilitasi
terjadinya belajar bermakna. Pemahaman
siswa juga dapat dikembangkan dengan
pembelajaran menggunakan tiga level
representasi dan menginterkoneksikan ketiga
level representasi tersebut [5]. Penggunaan
tiga level representasi kimia  dan
interkoneksinya pada e-LKPD adalah sangat
penting dalam pembelajaran agar
pemahaman siswa terhadap suatu konsep
menjadi lebih baik sehingga terbentuk model
mental yang utuh [6]. Model mental yang
utuh akan menghasilkan ketrampilan berfikir
tingkat tinggi, Higher Order Thingking Skills
(HOTS). Keterampilan ini sangat diperlukan
untuk menyongsong abad 21 [7].

Selain itu, penyajian materi kimia yang
dibuat beberapa guru belum terstruktur
dengan baik dan belum sesuai dengan model
pembelajaran yang disarankan kurikulum
2013. Penyajian konsep mol dalam bentuk
modul berbasis inkuiri terstruktur dengan
penekanan pada tiga level representasi kimia
telah  dikembangkan dengan  tingkat
kevalidan yang sangat tinggi [8]. LKPD yang
dibuat guru hendaknya berbasis model
pembelajaran yang sesuai kurikulum 2013.
LKPD hendaknya mudah diakses siswa. Oleh
sebab itu, LKPD diubah menjadi e-LKPD
agar siswa dapat mendownload dan
menggunakannya seperti buku sesungguh-
nya. Keunggulan e-LKPD ini adalah dapat
dilengkapi dengan vidio pembelajaran,
animasi dan musik. Keterampilan ini belum
dimiliki oleh sebagian besar guru kimia di
SMAN Kecamatan Padang Pariman. Oleh
sebab itu, pelatihan pembuatan e-LKPD
menggunakan Flip Book Maker dengan



penekanan pada tiga level representasi kimia
diperlukan bagi guru-guru tersebut.

Masalah yang dihadapi oleh guru-guru
kimia di SMAN Kabupaten Padang Pariaman
adalah  kurangnya  pengetahuan  dan
keterampilan penggunaan ICT sebagai
sumber belajar serta kurangnya penggunaan
tiga level representasi kimia  untuk
pembuatan LKPD berbasis ICT dengan
menggunakan tiga level representasi kimia.
Pemahaman seseorang terhadap ilmu kimia
akan semakin baik apabila mampu
menghubungkan ketiga level tersebut [10].
Kemampuan ini sangat diperlukan bagi
seorang guru. Pemahaman konsep kimia
yang baik/utuh akan menghasilkan model
mental kimia yang benar pada siswa.

Pengubahan LKPD menjadi e-LKPD
menggunakan software Kvisoft Flip Book
Maker mempunyai beberapa keunggulan
yaitu dapat dimasukkan vidio pembelajaran,
media animasi dan musik. Guru-guru kimia
di SMAN Kabupaten Padang Pariaman
belum mengenal Kvisoft Flip Book Maker
(ketua MGMP kimia SMAN Kabupaten
Padang Pariaman, 2019). Kvisoft Fli pBook
Maker Pro adalah software untuk membuat
sebuah e-book. Penggunaan software ini
cukup mudah.

Tujuan kegiatan pengabdian
meningkatkan kompetensi guru
menggunakan e-book general chemistry
standar dan vidio pembelajaran kimia pada
situs web di internet dan memadukan sumber
belajar tersebut untuk pembuatan e-LKPD
menggunakan flip book maker dengan
penekanan pada tiga level representasi kimia.

Metoda yang digunakan

Metode yang digunakan untuk
pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) adalah ceramah, demonstrasi dan
workshop. Metoda ceramah dan demonstrasi
digunakan untuk menyampaikan materi
terminologi ICT dan internet, tiga level
representasi kimia dan Revolusi Industri 4.0.
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Metoda ceramah dan praktek digunakan
untuk mendownload buku general chemistry
dan vidio pembelajaran kimia. Praktek
meliputi trik cepat mengedit gambar dari
buku general chemistry dan memindahkan ke
LKPD. Workshop membuat e-LKPD
mengguna-kan flip book maker, e-LKPD
disertai vidio pembelajaran, dan gambar
animasi.

Setiap peserta dibimbing langsung oleh
instruktur yang ahli dibidangnya. Praktek
dilakukan oleh setiap peserta untuk
mengubah LKPD menjadi e-LKPD yang
dilengkapi dengan vidio pembelajaran dan
animasi kimia. Pemateri pada pengabdian ini
adalah empat orang dosen. Kegiatan
pengabdian ini dibantu oleh tiga orang
mahasiswa yaitu dua orang mahasiswa S2
bimbingan dosen yang tugas akhirnya adalah
pembuatan e-modul dan e-LKPD berbasis
inkuiri terstruktur dengan penekanan pada
tiga level representasi kimia, sedangkan satu
mahasiswa dengan tugas akhir pembuatan
modul dengan memuat tiga level representasi
Kimia.

Hasil dan Diskusi
Hasil sebagai Proses

Pelatihan pembuatan e-LKPD
mengguna-kan flip book maker dengan
penekanan pada tiga level representasi kimia
telah dilakukan untuk guru kimia SMA
Negeri di Kabupaten Padang Pariaman.
Pelatihan diadakan di SMAN1 Batang Anali,
Pariaman. Hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dapat dilihat dari aspek hasil
sebagai proses dan aspek hasil sebagai
pencapaian tujuan. Tujuan pengabdian
tercapai tergantung pada proses kegiatan
pengabdian yang dilakukan. Kegiatan
pengabdian diamati selama berlangsung.
Guru-guru  sebagai peserta pengabdian
mengikuti  kegiatan dengan  sungguh-
sungguh (Gambar 1).



Gambar 1. Perserta sedang mengikuti pelatihan
pembuatan e-LKPD dengan penekanan
pada tiga level representasi kimia.

Evaluasi hasil sebagai prosess dilakukan
terhadap beberapa aspek yaitu: aspek
relevansi, efektifitas, tanggapan dan
keseriusan  peserta selama  pelatihan,
keterampilan peserta melakukan praktek,
tindak lanjut dan pentingnya materi
pengabdian. Tanggapan, keseriusan dan
keteram-pilan peserta diketahui melalui
pengamatan langsung, wawancara dan foto.
a. Relevansi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ber kaitan dengan tujuan pengabdian.
Kegiatan pengabdian meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru-guru
kimia menggunakan sumber belajar pada
situs web terutama situs yang berkaitan
dengan buku dan animasi. Kegiatan
pengabdian ini  dapat meningkatkan
keterampilan guru-guru kimia memindahkan
gambar pada e-book general chemistry ke
LKPD di microsoft dengan penekanan pada
tiga level representasi kimia.
b. Efektivitas

Semua materi pengabdian yang telah
diberikan cukup efektif digunakan untuk
mencapai tujuan pengabdian. Guru-guru
tersebut merasakan manfaat yang telah
diberikan karena belum pernah memperoleh
pelatihan pembuatan e-LKPD menggunakan
flip book maker dengan penekanan pada tiga
level representasi kimia sebelumnya.
c. Tanggapan dan keseriusan
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Tanggapan peserta pengabdian sangat
positip. Hal ini dapat dilihat dari hadirnya
guru kimia, peserta mengikuti pengabdian
dengan serius, peserta banyak mengajukan
pertanyaan. Peserta aktif mendownload e-
book  chemistry standar dan vidio
pembelajaran, memadukan sumber balajar
pada LKPD di microsoft. Pada pertemuan
kedua peserta memperlihatkan e-LKPD yang
telah dibuat, mendiskusikan urutan penyajian
dan kebenaran keilmuannya.

d. Keterampilan peserta melakukan praktek

Peserta diberi contoh dan dilatih
mendownload e-book general chemistry
standar dari bookfi dan vidio pembelajaran
kimia dari Yuotube, menggunakan snipping
tools untuk memindahkan gambar atau tabel
dari  e-book general chemistry dan
mengeditnya, menata  materi  secara
terstruktur  ,dan  memasukkan  vidio
pembelajaran atau animasi ke e-LKPD.

e. Tindak lanjut

Tindak lanjut dilakukan pada 25
September 2019 dengan melihat e-LKPD
peserta. Peserta yang  hadir dua hari
pengabdian dan membuat e-LKPD dengan
penekanan pada tiga level reprentasi kimia
memperoleh sertifikat. Peserta diharapkan
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperolehnya untuk
diberikan kepada guru-guru di SMA/MA
lainnya.

f. Pentingnya materi pengabdian

Informasi pentingnya materi pengabdian
yang telah diberikan diperoleh melalui
angket. Respon peserta terhadap materi yang
telah diberikan adalah sangat perlu (Tabel 1).
Dengan demikian materi pengabdian yang
telah disampaikan sangat diperlukan peserta.

Tabel 1.Respon peserta terhadap materi.



Matenn Raspon peserta | Jumlah raspon
Pengpunaanmtemet sebagai sumber belajar Sangat parlu 21

Perlu

Eurang perlu

Tidak parlu
Penggunaan intemet untuk mencar sumber belajar Sangat perlu 21
dalam bentuk bulu (e-book standar) Pecln

Kurang parlu

Tidak perlu
Penggunaan intemet untuk mencar sumber belajar Sangat perlu 20
dalambentuk animasi dan video Perlu 1

EKurang parlu

Tidalk perlu
Pembuatane-LKPD denganpenekanantiga level Sangat perlu 19
reprentasilkimia Perin 2

Eurang perlu

Tidak parlu
Memasukkan vidio pembelajaran dan arimasi pada Bangat perlu 16
&LKPD Perlu 3

Kurang perlu

Tidak perlu

Hasil sebagai Pencapaian Tujuan

Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan guru diukur sebelum dan
setelah dilakukan pelatihan. Aspek yang

diukur diberi skor oleh peserta adalah
konsep-konsep yang berkaitan dengan
pembuatan e-LKPD kimia berbasis ICT
dengan penekanan pada level makro,
submikro dan simbolik. Konsep-konsep pada
aspek tersebut tersebut meliputi terminologi
ICT, model mental dan cara mengukurnya,
tiga level representasi kimia  dan
interkoneksinya, mendownload  sumber
belajar, memadukan sumber belajar menjadi
media pembelajaran yang berorientasi pada
tiga level representasi kimia. Aspek aspek
yang diamati diberi skor oleh peserta (Tabel
1).

Tabel 1. Aspek yang diberi skor oleh
peserta pengabdian
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5 Saya dapat mengedit gambar dari e-book
chemistry standar menggunakan paint pada
microsoft

6 Saya dapat mendownload vidio standar
pembelajaran kimia dari Youtube

7 Saya dapat mengedit vidio pembelajaran
kimia

8 Saya dapat mendownload gambar bergerak
(animasi) pada google

9 Saya memahami tiga level representasi kimia

10 | Saya memahami Level makroskopik

11 | Saya memahami Level submiskrosopik

12 | Saya memahami Level simbolik

13 | Saya dapat menginterkoneksikan level
makroskopik, sub-mikroskopik dan simbolik
dalam pembelajaran

14 | Saya dapat menggunakan tiga level
representasi kimia dalam LKPD

15 | Saya memahami konsep model mental siswa

16 | Saya mengetahui cara mengukur model
mental siswa

17 | Saya memahami kaitan model mental siswa
dengan tiga level representasi kimia

18 | Saya memahami keterkaitan model mental
siswa dengan HOTS

19 | Saya dapat merubah LKPD menjadi e-LKPD
menggunakan flip book maker

20 | Saya dapat memasukkan vidio pembelajaran,
gambar animasi pada e-LKPD menggunakan
flip book maker

pelatihan
kemampuan-nya

Guru-guru yang menjadi peserta dalam
menilai  pengetahuan  dan
sendiri sebelum

No | Aspek yang Dinilai

1 Saya menguasai terminologi ICT (Information
and Communication Technology, Teknologi
Informasi dan Komunikasi, TIK) dan internet

Revolusi Industri 4.0

2 Saya menguasai Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk pembelajaran pada era

bagi guru

3 Saya dapat mendownload e-book general
chemistry yang dapat dijadikan sumber belajar

4 Saya dapat memotong dan memindahkan
gambar dari e-book general chemistry pada
LKPD menggunakan Snipping tool atau Snap

dilaksanakan pelatihan pembuatan e-LKPD
menggunakan flip book maker dengan
pendekatan pada tiga level representasi kimia
yaitu makro, submikro dan simbolik.
Sebagian besar peserta masih mengalami
kendala dalam menguasai terminologi ICT
dan internet. Peserta pelatihan belum
memahami tiga level representasi kimia dan
interkoneksinya dengan baik. Sebagian besar
peserta pelatihan juga belum menguasai cara
mendownload e-book general chemistry
standar, video pembelajaran kimia, dan
gambar animasi dengan baik, sehingga
peserta mengalami kesulitan membuat e-



LKPD berbasis ICT dengan penekanan pada
tiga level representasi kimia. Beberapa
peserta mampu mendownload sumber
belajar untuk pembuatan LKPD, namun
LKPD yang dibuat belum memuat tiga level
representasi kimia.

Secara umum semua peserta telah
memperoleh kemajuan jika dibandingkan
sebelum diadakan pelatihan. Sebagian besar
peserta  telah  mengalami  kemajuan
menguasai terminologi ICT meskipun masih
ada beberapa peserta yang belum menguasai
terminologi ICT secara tepat. Peserta juga
telah memahami tiga level representasi dan
dapat menginterkoneksikan ketiga level
representasi tersebut dengan baik. Peserta
juga telah menguasai cara mendownload e-
book, video, dan gambar animasi. Peserta
juga telah dapat memadukan sumber belajar
tersebut pada e-LKPD dengan penekanan
pada tiga level representasi kimia. Aspek
yang diberi skor oleh peserta pengabdian
sebelum dan setelah pelatihan dinyatakan
sebagai %  penguasaan.  Persentase
penguasaan terhadap 20 point yang pada
Tabel 1 oleh guru-guru sebelum dan setelah
pelatihan dimuat pada Gambar 2.

100%

80%
60%

40%
20%
0%

B Sebelum Pelatihan M Setelah Pelatihan

Gambar 2. Peningkatan pengetahuan guru sebelum
dan setelah dilakukan pelatihan.

Kesimpulan

a. Kegiatan  pengabdian ini  dapat
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru-guru Kkimia dalam
menggunakan e-book general chemistry
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standar dan vidio pembelajaran kimia
pada situs web di internet.

b. Kegiatan pengabdian dapat
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru-guru kimia dalam
memadukan sumber belajar pada point
pertama tersebut yang digunakan untuk
pembuatan e-LKPD berbasis ICT
dengan penekanan tiga level representasi
kimia.
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